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Abstrak.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) dalam model pembelajaran saintifik 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
materi sistem pencernaan manusia. Metode yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis model Kemmis dan 
McTaggart, dengan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan skor berpikir kritis dari 52,40% (rendah) menjadi 84,50% 
(tinggi). Pendekatan TaRL dalam pembelajaran saintifik terbukti 

efektif, terutama dalam mengembangkan keterampilan menalar dan 
mengomunikasikan hasil pembelajaran. 
Kata Kunci: Teaching at the Right Level, Pembelajaran Saintifik, 
Berpikir Kritis, Sistem Pencernaan 

 
Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of the Teaching 
at the Right Level (TaRL) approach in a scientific learning model on 
improving students' critical thinking skills in human digestive system 

material. The method used is Classroom Action Research (PTK) based 
on the Kemmis and McTaggart model, with two cycles. The results 
showed an increase in critical thinking scores from 52.40% (low) to 
84.50% (high). The TaRL approach in scientific learning proved 
effective in improving critical thinking skills, especially in reasoning and 
communicating learning outcomes. 
 

Keywords: Teaching at the Right Level, Scientific Learning, Critical 
Thinking, Digestive System 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan wawasan, keterampilan, serta 

kompetensi peserta didik. Selain itu, pendidikan dapat dimaknai sebagai suatu proses 

pembelajaran yang dapatpberlangsung kapanppun dan di mana pun (Ariyani & Kristin, 2021). 

Sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, standarpprosesppendidikanpdasar dan 

menengah menekankan perlunya penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

serta penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan kontekstual. 

Kurikulum Merdeka menjadipsalahpsatu landasan dalam penelitian ini karena 

memberikan kebebasan kepada pendidik dalam menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai 

denganpkebutuhanppeserta didik. Dalam konteks TeachingpatpthepRightpLevelp (TaRL), 

fleksibilitas kurikulum ini memungkinkan guru untuk mengelompokkan peserta didik 

berdasarkan tingkat pemahamannya, sehinggatpembelajaranydapattdisesuaikanbdengan 

kebutuhanfindividu (Mardiyah dkk., 2024). 

Salah satu inovasi dalam dunia pendidikan adalah Kurikulum Merdeka, yang bertujuan 

untukkmeningkatkanypemahamanusiswagterhadap materi pembelajaran(Yasmansyah & 

Sesmiarni, 2022). Konsep Merdeka Belajar berorientasi pada kebebasan peserta didik dalam 

mengeksplorasi pembelajaran serta memberikan keleluasaan bagi pendidik dalam menyusun 

strategi dan asesmen yang disesuaikanddenganrkarakteristikipesertakdidik (Pritchett & 

Beatty, 2015). 

Pendekatan Teaching atuthe RightrLevel (TaRL) menjadi salah satu solusi bagi pendidik 

dalam4menerapkanfpembelajaranwyangtsesuaitdenganikarakteristikrpesertaldidik(Kusuma 

dkk., 2024). Pendekatan ini menitikberatkan pada pelaksanaan pembelajaran yang 

didasarkan pada tingkat pemahaman peserta didik, bukan hanya usia atau jenjang kelas. 

Dalam penerapannya, peserta didik dikelompokkanpkepdalamgkategori rendah, 1sedang, 

2dan3tinggi sesuai dengan4kemampuan5mereka. (Muammar dkk., 2023). 

Secara teoretis, pendekatan TeachingiatitheiRightiLevel (TaRL) berakar pada teori Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD) yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky. ZPD menjelaskan 

bahwa peserta didik akan lebih optimal dalam belajar jika mendapatkan bantuan (scaffolding) 

yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. (Mulyasa, 2013) Dalam konteks 

pembelajaran saintifik, teori Konstruktivisme yang dipopulerkan oleh Jean Piaget dan Jerome 

Bruner juga menjadi dasar utama, karena model ini menekankan bahwa peserta didik 

membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman langsung. 

Selain itu, teori Belajar Bermakna dari David Ausubel juga relevan dalam penelitian ini, 

karena pembelajaran saintifik mendorong peserta didik untuk menghubungkan konsep baru 

dengan pengalamanidanipengetahuan yang sudahidimilikinya. Hal ini sejalan dengan prinsip 

TaRL yang menyesuaikan proses pembelajaran dengan tingkat pemahaman peserta didik, 

bukan hanya berdasarkan usia atau tingkat kelas (Rohani dkk., 2023). 

Pendekatan TeachingiatitheiRightrLevel (TaRL) bisa diterapkan melalui berbagai mode 

pemblajaran, salah satunya adalah model pembelajaran saintifik. Model ini bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah pesertaididik denganrmelibatkan mereka 

secara aktif dalam pengamatan, penyelidikan, analisis, dan komunikasi. Melalui proses 

pembelajaran berbasis saintifik, peserta didik membangun pemahamannya sendiri 

berdasarkan metode ilmiah yang sistematis. (Pebriani, 2021). 

Model pembelajaran saintifik terdiri dari lima tahapan utama, yaitu: (1) Mengamati – 

peserta didikimengamati fenomena atau objek yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran, (2) Menanya – peserta didikomengajukan0pertanyaan berdasarkan hasil 

pengamatannya, (3) Mencoba – peserta didik melakukan percobaan atau eksplorasi untuk 

memahami konsep yang dipelajari, (4) Menalar – peserta didikimenganalisis-dan 

menghubungkan informasi yang diperoleh, serta (5) Mengomunikasikan – peserta didik 

menyampaikan7hasiltanalisisidalm bntuk diskusi, laporan, atau presentasi(Muslimah, 2020). 
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Pendekatan saintifik dalam pembelajaran telah terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model ini juga memberi 

kesempatanrkepadarpeserta4didik untuktlebih aktif dlam membangun pengetahuan 

berdasarkan bukti dan fakta yang ditemukan selama pembelajaran. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pendekatanrTaRL bisa 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh (Mubarokah, 2022) 

menemukan bahwa pendekatan TaRL membantu guru dalam mengelompokkan peserta 

menemukan bahwa TaRLfmemungkinkanfgurufuntukfmengelompokkanfpesertafdidik 

berdasarkan tingkat pemahaman mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan setiap individu. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmawati dkk., 2024) menunjukan bahwa penerapanfTaRL dalam pembelajaranfberbasis 

aktivitas bisa meningkatkanfmotivasi dan pemahaman peserta didik, terutama pda materi 

yang bersifat konseptual. 

Dalam konteks model pembelajaran saintifik, penelitian (Cilliers dkk., 2022) 

menemukan bahwa pendekatan ini bisa mendorong pesertafdidik untuk berpikir lebih kritis 

dan kreatif, khususnya melalui tahap mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengomunikasikan. Sementara itu, penelitian (Alucyana & Raihana, 2023) mengungkapkan 

bahwa pendekatan pembelajaran yng disesuaikan denganftingkat pemahaman peserta didik, 

seperti kombinasi TaRL dalam model saintifik, lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisfdan pemecahan masalah dibandingkan metode pembelajaranfkonvensional. 

Dengan demikian, model pembelajaran saintifik memungkinkanfpeserta didik untuk 

mengembangkantpemahamanrmendalam serta keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan TaRL dalam model pembelajaran saintifik di kelas V MIN 2 

Lumajang. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas kombinasi 

metode TaRL dan pembelajaran saintifik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanikontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya di tingkatlsekolah dasar, dngan fokus 

utama di MIN 2 Lumajang. 

 

METODE 

 

Penelitianrinitmenggunakan metode PenelitiantTindakanfKelas (PTK) berbasis model 

Kemmis dan McTaggart, yang bertujuan untuktmeningkatkanrkemampuan berpikir kritis 

pesertatdidiktmelaluitpendekatan TaRL dalam pembelajaranysaintifik (Pebriani, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan karena ditemukan rendahnya kemampuanrberpikir kritis peserta 

didik dalam materitsistemtpencernaan manusia di kelas 5C MIN 2 Lumajang. Subjek 

penelitian ini terdiri dari 30 pesertaodidik. 

Gambar 1. Desain Alur Pelaksanaan PTK Model Kemis & Mc. Taggart 
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Desain penelitian ini mengikuti model siklus PTK menurut (Putri & Junaidi, 2023) tentang 

(Kemmis & McTaggart) yang terdiritdari dua siklus. Setiapusiklus mencakupytahapan sebagai 

berikut (Arikunto, 2012): 1. Identifikasi masalah – Mengamati kondisi awal dan 

mengidentifikasi kendala dalam pembelajaran. 2. Perancangan tindakan – Menyusun strategi 

pembelajaran menggunakan pendekatan TaRL dalam model saintifik. 3. Pelaksanaan tindakan 

dan observasi – Menerapkan pembelajaran dan mengamati respons peserta didik. 4. Evaluasi 

hasil tindakan – Menganalisis hasil belajar berdasarkan indikator berpikir kritis. 5. Refleksi 

untuk perbaikan pada siklus berikutnya – Melakukan perbaikan strategi berdasarkan temuan 

siklus sebelumnya. 

Pendekatan Teaching4at the RightyLevel (TaRL) dalam modelupembelajaran saintifik 

diterapkan untuk menyesuaikan pembelajaran denganttingkat pemahaman peserta didik. 

Guru mengelompokkan peserta6didik ke dalam0tigaykategori, yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi, berdasarkan hasil asesmen awal. Pembelajaran saintifik diterapkan melalui tahapan: 

1. Mengamati – Siswa mengamati ilustrasi dan video tentang sistem pencernaan manusia. 2. 

Menanya – Siswa mengajukanypertanyaan terkait konsep yang belum dipahami. 3. Mencoba 

– Siswa melakukan eksperimen sederhana menggunakan model sistem pencernaan. 4. 

Menalar – Siswa menganalisis hasil percobaan dan membuat kesimpulan. 5. 

Mengomunikasikan – Siswa mempresentasikan hasil analisis dalam diskusi kelas. 

Data dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen berikut: Tes Berpikir Kritis 

sebelum dan sesudah perlakuan, menggunakan soal berbasis indikator berpikir kritis saintifik, 

yaitu: 1. Mengamati: Mengidentifikasi organ utama dalam sistem pencernaan manusia 

melalui gambar atau video. 2. Menanya: Mengajukan pertanyaan tentang fungsi organ 

pencernaan. 3. Mencoba: Melakukan eksperimen sederhana untuk memahami proses 

pencernaan. 4. Menalar: Membandingkan proses pencernaan mekanis dan kimiawi. 5. 

Mengomunikasikan: Menyusun laporan dan menyampaikan hasil analisis kepada teman 

sekelas. 

Teknik pengumpulan data yang 2. Observasi Aktivitas Siswa – Menggunakan lembar 

observasi berbasis rubrik penilaian untuk menilai keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 3. 

Wawancara Guru dan Siswa – Untuk mengetahui persepsi mereka terhadap metode 

pembelajaran yang diterapkan. 4. Dokumentasi – Berupa catatan lapangan, foto,rdan 

rekamanrvideorselama prosesrpembelajaranrberlangsung. 

Teknik Analisis Datauyang diperolehudianalisisusecaraukuantitatif dankualitatif: 1. 

Analisis Kuantitatif: uMenggunakanustatistikudeskriptifuuntukumenghitung persentase 

peningkatan skor berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Data dibandingkan 

menggunakan uji gain score (N-Gain) untuk melihat efektivitas metode. 2. Analisis Kualitatif: 

menurut (Safira dkk., 2021) Refleksi hasil observasi dan wawancara dianalisis dengan model 

Miles & Huberman (1984), yang meliputi:  Reduksi data – Menyaring informasi relevan dari 

observasi dan wawancara. Penyajian data – Menyusun data dalam bentuk tabel atau deskripsi 

naratif. Penarikan kesimpulan – Menginterpretasikan data untuk mengetahui pola dan 

dampak pembelajaran. 

Keberhasilan penelitian ini diukur berdasarkan kategori peningkatan kemampuan 

berpikir kritis seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kriteria  Indikator Nilai 

Sangat Tinggi 81,25 – 100 

Tinggi  71,5 – 81,25 

Sedang  62,5 – 71,5 

Rendah  43,75 – 62,5 

Sangat Rendah 0 – 43,75 

Dengan demikian, metode penelitian ini telah dirancang secara sistematis dan valid 

untuk mengukur serta menganalisis efektivitas pendekatan TaRL dalam pembelajaran 
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saintifik guna meningkatkan kemampuanuberpikirukritis pesertaudidik dalam memahami 

sistem pencernaanumanusia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebelum menerapkan model pembelajaran saintifik, dilakukan asesmen diagnostik awal 

untuk[mengukur[kemampuan berpikir kritis[peserta didik sebagai dasar dalam penelitian ini. 

Sebelumnya, peserta didik terbiasa dengan pembelajaran berpusat[pada guru[ (teacher-

centered) dan metode[ceramah, sehingga keterampilan berpikir kritis mereka belum 

berkembang secara optimal. Hasil tes awal menunjukkan bahwa[rata-rata skor berpikir[kritis 

peserta[didik hanya mencapai 52,40%, yang termasuk dalam kategori rendah. 

Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, digunakan lembar tes tertulis 

yang terdiri dari 10 soal esai berbasis taksonomi Bloom (Ramdani & Apriansyah, 2018) 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis berdasarkan Pendekatan Saintifik. 

No. Saintifik  Pertanyaan 

1. Mengamati  Siswa mengidentifikasi organ utama dalam sistem pencernaan 

manusia melalui gambar atau video. 

2. Menanya  Siswa mengajukan pertanyaan tentang fungsi organ 

pencernaan. 

3. Mencoba  Siswa melakukan eksperimen sederhana untuk memahami 

proses pencernaan. 

4. Menalar  Siswa membandingkan proses pencernaan mekanis dan 

kimiawi. 

5. Mengkomunikasikan Siswa menyusun laporan dan menyampaikan hasil analisisnya 

kepada teman sekelas. 

 

Selain tes tertulis, penelitian ini juga menggunakan lembar observasi untuk memantau 

interaksi peserta[didik[selama proses[pembelajaran, serta wawancara guru[dan siswa untuk 

mendapatkan umpan balik terkait efektivitas model pembelajaran saintifik yang diterapkan. 

 

Hasil Siklus 1 

Pada siklus pertama, terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Salah satunya adalah guru tidak dapat melaksanakan tes diagnostik awal secara optimal 

karena terdapat dua peserta didik yang tidak hadir. Selain itu, meskipun guru telah 

mengelompokkan peserta didik berdasarkan hasil tes diagnostik, hasil[observasi 

menunjukkan[bahwa lima peserta didik masih memiliki tingkat berpikir[kritis yang rendah. 

Hasil tes berpikir kritis pada[siklus pertama menunjukkan[rata-rata skor peserta[didik 

meningkat menjadi 65,20%, namun masih berada dalam kategori sedang. Persentase 

pencapaian indikator berpikir kritis sebagai berikut: 

Tabel 2. Persentase pada Siklus 1. 

No. Indikator Persentase  

1. Mengamati  55% 

2. Menanya  65% 

3. Mencoba  66% 

4. Menalar  62% 

5. Mengkomunikasikan 58% 

Rata-rata  

Berdasarkan hasil ini, guru melakukan refleksi dan menyusun strategi perbaikan, yaitu 

meningkatkan penggunaan media interaktif dan memperbanyak diskusi kelompok untuk 

membantu[peserta[didik yang masih[mengalami[kesulitan dalam berpikir[kritis. 
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Hasil Siklus 2 

Pada siklus kedua, strategi pembelajaran lebih difokuskan pada pendekatan saintifik 

berbasis diskusi kelompok dan eksperimen langsung. Hasil dari siklus kedua[menunjukkan 

adanya[peningkatan signifikan dalam kemampuan[berpikir[kritis peserta didik. Rata-rata 

skor tes meningkat menjadi 84,50%, yang masuk dalam kategori tinggi. Hasil pencapaian 

indikator berpikir kritis pada siklus kedua[adalah sebagai[berikut: 

 

Tabel . Persentase pada Siklus 2. 

No. Indikator Persentase  

1. Mengamati  87% 

2. Menanya  85,50% 

3. Mencoba  88% 

4. Menalar  86% 

5. Mengkomunikasikan 90% 

Rata-rata  

 

Peningkatan ini menunjukkan[penerapan model pembelajaran saintifik yang dipadukan 

dengan[pendekatan TaRL dapat secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 
Gambar 1. Hasil Angket Siklus 1 dan 2. 

 

Berdasarkan hasil[pelaksanaan pembelajaran[dan analisis angket[pada siklus[1, 

persentase kemampuan[berpikir[kritis peserta[didik masih berada dalam kategori sedang, 

yang menunjukkan[bahwa[sebagian besar peserta didik[mengalami[kesulitan[dalam 

memahami konsep sistem pencernaan manusia secara mendalam. Hal ini dapat disebabkan 

oleh ketidakterbiasaan peserta didik dengan model pembelajaran saintifik, terutama dalam 

tahapan menalar dan mengomunikasikan hasil pemikirannya. Meskipun demikian, peserta 

didik mulai menunjukkan keterbukaan terhadap pendekatan pembelajaran yang lebih aktif, 
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seperti penggunaan eksperimen sederhana dan diskusi kelompok, sehingga terjadi 

peningkatan dalam kemampuan menganalisis dan menyampaikan hasil pembelajaran. 

Menurut penelitian (Sakdiyah & Annizar, 2021), pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

eksplorasi dan pengalaman langsung dapat[membantu[peserta[didik[dalam[memahami 

konsep secara lebih baik. 

Pada siklus 1, kemampuan[berpikir[kritis peserta didik meningkat dari 52,40% pada 

asesmen awal (kategori rendah) menjadi 65,20% (kategori sedang). Meskipun terjadi 

peningkatan, hasil ini masih belum[memenuhi[target keberhasilan yang[diharapkan. Oleh 

karena[itu, [dilakukan siklus 2 sebagai tindak lanjut untuk mengoptimalkan pembelajaran 

berbasis saintifik dengan pendekatan TaRL. 

Pada siklus 2, dilakukan beberapa perbaikan, antara lain penyesuaian metode 

pengelompokan dalam pendekatan TaRL, penambahan bimbingan kelompok untuk peserta 

didik kategori rendah, serta penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif. Dengan 

strategi ini, peserta didik dapat lebih memahami materi sistem pencernaan manusia secara 

menyeluruh, serta lebih percaya diri dalam menganalisis dan mengomunikasikan hasil 

pembelajaran. Hasilnya, kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat signifikan 

menjadi 84,50%, yang masuk dalam kategori tinggi, sehingga berhasil memenuhi target 

keberhasilan pembelajaran.  

Peningkatan ini[sejalan[dengan pendapat (Wijaya dkk., 2021), yang[menyatakan 

bahwa[pembelajaran berbasis saintifik yang[melibatkan eksplorasi langsung dapat 

meningkatkan partisipasi aktif dan[keterampilan[berpikir[kritis[peserta[didik. Dengan 

demikian, kombinasi model pembelajaran saintifik dan pendekatan TaRL dapat menjadi 

alternatif strategi yang[efektif dalam[meningkatkan kualitas[pembelajaran[di sekolah dasar. 

  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, bisa disimpulkan bahwa 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam model pembelajaran saintifik mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan ini terlihat dari 

meningkatnya skor berpikir kritis[peserta[didik pada setiap indikator[di setiap siklus 

pembelajaran. 

Pada siklus pertama, kemampuan berpikir kritis[peserta didik masih berada dalam 

kategori sedang, dengan persentase capaian sebagai berikut: mengamati (55%), menanya 

(65%), mencoba (66%), menalar (62%), dan mengomunikasikan (58%). Namun, setelah 

dilakukan perbaikan strategi pada siklus kedua, terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga 

kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat ke kategori tinggi, dengan hasil: 

mengamati (87%), menanya (85,50%), mencoba (88%), menalar (86%), dan 

mengomunikasikan (90%). 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan pendekatan TaRL 

dalam model pembelajaran saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran saintifik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, terutama jika 

didukung oleh media pembelajarantyang tepat. Selainuitu, penggunaan LKPD yang dirancang 

secara efektif juga berperan dalam membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis mereka  (Ayunda et al., 2023). Dengan demikian, pendekatan ini dapat menjadi 

strategi alternatif yangyefektif untuk meningkatkanykualitas pembelajaran[di sekolah dasar. 
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